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Abstract. Orrin fertilizer is a fertilizer commonly used by farradyecause it contains all t
nutrients that plants, including okra plants, neededs fidgearch aimed to determine the ef
of watering, orrin fertlizer concentration and théenaction beeen them on the growth a
the yield of ocra plant. The experiment was held frAngust to November 2019 at Dug
Lengkok Embuk, Desa Mamben Lauk, Wanasaba, Lombokur. The experiment wé
designed according to used was a completely randomizedndasagnged factorially (2x5
The first factor was watering (75% and 100% field capaciyje second one w
concentration of Orrin fertilizer application consadt5 levels KO=0 ml/L water, K5=5 ml
water, K10=10 ml/L water, K15=15 ml/L water, and K20=20/Lmivater with threg
replications, and thus resulted 30 treatment pots. The data was analyzed by analy
variance at 5% significance level. The result of éxperiment showed that watering |
significant effect only on the diameter of tube 30 d#gratransplanting (hspt) and t
concentration of fertilizer did not have a significaffect on all tested parameters. In addit
the interaction between watering and fertilizer coti@ion significantly effected the height
the plant at 30 hspt.

Keywords: concentration; ocra; orrin fertilizer; watering.

Abstrak. Pupuk Orrin merupakan salah satu pupuk yang banyak digunakan oleinkkpetag
memiliki nutrisi lengkap yang dibutuhkan tanaman, termasoknt@n okra. Penelitian i
bertujuan untuk mngetahui pengaruh interaksi antara pemberian air dekgasentras
pemberian pupuk Orrin terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman Bkraobaa
dilaksanakan pada bulan Agustdevember 2019 di Dusun Lengkok Embuk Desa Man
Lauk, Kecamatan Wanasaba, Kighten Lombok Timur. Metode yang digunakan ad
metode eksperimental yang dirancang berdasrkan Rancamgé&n_angkap (RAL) dengan
faktor yang ditata secara faktorial (2 x 5). Faktor pertgaia pemberian air (75 dan 10(
kapasitas lapang) dan faktkedua yaitu konsentrasi pemberian pupuk Orrin terdiri atagd
yaitu 0, 5, 10, 15 dan 20 ml/L dan diulang sebanyak 3 kali daraksierData dianalis
dengan menggunakan analisis keragaman pada taraf nyata 5%pdtesidaan menunjukk
interaksi antar kedua faktor berpengaruh nyata hanya padatanggian umur 30 hspt.

Kata kunci: konsentrasi; okra; pengurangan pemberian air; pupuk Orrin.
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PENDAHULUAN

Komoditas hortikultura yang digemari oleh masyarakataddednaman yang memiliki
manfaat untuk kesehatan, salah satunya adalah tanaman(Abialanoshus esculentus
Moench). Okra memang kurang dikenal oleh masyarakat akapi tanaman ini perlu
dibudidayakan dan diperkenalkan agar masyarakat dapat nmmngetanfaatnya terutama
untuk kesehatan.

Pertumbuhan tanaman okra dipengaruhi oleh beberapa faktahn, satiunya adalah
ketersediaan air. Peran air bagi pertumbuhan tanamgattsh penting, kekurangan air akan
menyebabkan tanaman menjadi kerdil dan perkembangannya namadmal. Tanda-tanda
pertama yang terlihat adalah layunya daun-daun. Peristitegue ini disebabkan oleh
penyerapan air tidak dapat mengimbangi kecepatan penguapardaair tanaman
(Dwidjoseputro, 1984). Kekurangan air pada jaringan tanaman dapatun&an turgor sel,
meningkatkan konsentrasi makro molekul serta mempengaruhi @muenset dan potensi
aktivitas kimia air dalam tanaman (Mubiyanto, 1997). Mengingattingnya peran air
tersebut, maka untuk tanaman yang mengalami kekurangan air derskibat pada
terganggunya proses metabolisme tanaman yang pada akhirnyagheupepada laju
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Harwono (1993) melapgmkema cekaman
kekurangan air dapat menghambat aktifitas fotosintesis daibdsi asimilat ke dalam organ
reproduktif.

Para ahli pemuliaan melakukan perakitan tanaman untuk petkea varietas tanaman
tahan cekaman kekeringan sebagai salah satu solusi mehkgitasngan air. Namun pada
umumnya, metode itu memerlukan waktu yang cukup lama. Mesalantuk perakitan
varietas tanaman jagung memerlukan waktu 5-10 tahun dan biagasgagat mahal. Oleh
sebab itu perlu dicari alternatif lain yang lebih mudah ekpat untuk mengatasi kekurangan
air terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman okra yaitu deagarmemakai pupuk yang
mengandung unsur silika, salah satunya adalah pupuk Orrin. Yulia (28d)njukkan
bahwa pupuk silika dapat mengurangi tendensi tanaman yang ldsikpadisi kekeringan
karena penurunan permeabilitas uap air dari dinding sel emtidaun.

Pupuk Orrin mengandung unsur C, N, P2 O5, K20, Ca, Mg, $/ieZn, Cu, B, Co,
Mo, As, Hg, Pb, Cd, dan Si. Silika adalah elemen yangnéefaat untuk pertumbuhan
tanaman dan secara agronomi penting untuk meningkatkan danpemahankan
produktivitas tanaman. Selain itu, pemberian pupuk silika jugatdapningkatkan serapan
hara (N, P, K, Ca, Mg, S, Zn), menurunkan toksisitas gea Mn, P, Al), mengatasai
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cekaman kekeringan dan meminimalkan stres biotik dan alpada tanaman. (Anonim,
2017). Hasil penelitian Sugiyanta (2018) menunjukkan bahwaaaplpupuk silika pada
tanaman padi dapat meningkatkan jumlah anakan, meningkatkan bofog kajuk,
meningkatkan jumlah anakan produktif, persentasi isi gabah, meningkatkan hasil gabah
basah dan kering.

Pemberian pupuk Orrin harus memperhatikan konsentrasi atais @gasg
diaplikasikan terhadap tanaman okra. Penelitian Harig2016) bahwa pemberian pupuk
silikat cair pada bawang merah dengan konsentrasi 0, 5, 1@arll20 ml/L berpengaruh
terhadap bobot umbi segar dan umbi kering. Pemberian denganydog berlebihan akan
mengakibatkan timbulnya gejala keracunan pada tanaman ituisBedaberian pupuk Orrin
pada tanaman okra dengan berbagai konsentrasi dan penyirantgabeybeda masih belum
banyak dilakukan sehingga belum banyak informasi mengengapgdmya terhadap hasil
dan pertumbuhan tanaman okra tersebut. Oleh karena itutia@npkengaruh konsentrasi
pemberian pupuk orrin terhadap pertumbuhan dan daya hasil tarekrea pada kondisi
penyiraman yang berbeda telah dilakukan.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui pengarulrakse antara pemberian
konsentrasi pupuk Orrin dan pemberian air terhadap pertumbuhadaganhasil tanaman
okra; 2) mengetahui pengaruh pemberian air terhadap pertumdahamsil tanaman okra;
dan 3) mengetahui pengaruh konsentrasi pupuk orin terhadap peramdarhhasil tanaman

okra.

METODE PENELITIAN

Metode yang telah digunakan pada penelitian ini adalahdeet&sperimental yang
dilakukan di Plastic House. Penelitian ini dilaksanakaesa Mamben Lauk Lombok

Timur, mulai dari bulan Agustus sampai dengan bulan Nove20i9.

Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah laptogrnet, gunting, meteran,
timbangan analitik, ayakan, hand sprayer, oven dan alat Bdhan-bahan digunakan pada
penelitian ini antara lain benih okra, tanah, pupuk Orrin, puypiska, kompos, polybag
ukuran 50x60 cm, label, tali rafia, bambu, ember, pisau, ladar air.
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Rancangan Percobaan

Percobaan ini dilakukan dengan menggunakan rancangan agiakpgedengan 2 faktor
yang ditata secara faktorial (2 x 5). Faktor pertama ymtaberian air (P) yang berbeda (75
dan 100% kapasitas lapang) dan faktor kedua yaitu konsentrage(erian pupuk Orrin
terdiri atas 5 aras yaitu 0, 5, 10, 15 dan 20 ml/L dan djud@banyak 3 kali.

Pelaksanaan Penelitian
Persiapan media tanam
Persiapan media tanam dilakukan terlebih dahulu denganneamgambil tanah di 3
titik pada kedalaman O - 10 cm di lahan kebun Mamben Lauk Lkimour. Tanah tersebut
dikering anginkan dan agregat tanah ditumbuk kemudian diayak 2ofom. Setiap polybag
diisi dengan 20 kg tanah yang sudah diayak dan selang untukrmendie
Untuk menentukan kapasitas lapang, diambil sekitar 500 g tarah sudah diayak,
dimasukkan ke dalam botol mineral besar yang bagian baaauthah dilubangi. Kemudian,
tanah tersebut disiram dengan air sampai jenuh dan ditignggunakan kain dan didiamkan
selama 24 jam. Setelah itu, diambil sampel tanah menstick dan ditimbang untuk
menentukan berat basahnya (BB). Sampel tanah tersebusutkaa ke dalam oven dan
dipanaskan selama 24 jam pada suhu 1050C. Tanah ditimbang kemtb&limenentukan
Berat Kering (BK). Kadar air kapasitas lapang (KL) ditdtan dengan rumus
KL% = BB — BK X 100%.
BK
=4,1-2,9 X 100%.
2,9
=1,2 X 100%.
2,9
=1,20 %.
2,9
=41, 37%
Jadi kapasitas lapang awal pada tanah yang telah digupattarmpenelitian ini adalah 41,37%
Persiapan benih dan penyemaian
Untuk mendapatkan benih okra yang bagus, maka dibutuhkan buaraograudah tua
dan kering guna mempercepat pertumbuhan biji okra maka dilakwbih dahulu
perendaman terhadap benih okra selama 4-5 jam di air hangi&@a Kenih tenggelam itu

berarti benih yang bagus untuk ditanam atau dijadikan bibbel®&® memulai proses
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penyemaian, hal yang harus dipersiapkan terlebih dahulubatitecambah, tanah gembur,
kompos dan air. Bak kecambah diisi media tanam yang merupakapuran dari tanah dan
kompos dengan perbandingan (3 : 1). Setelah diisi tanahkduaimbah diisi dengan benih
okra dan disiram 2 kali sehari. Setelah daun sejatimanabkra mulai muncul, bibit tanaman
okra dipindahkan ke polybag yang sudah disediakan.
Penanaman

Bibit yang telah siap dipindah tanamkan dengan rerata tiogfging 12 cm, ditanam
pada media yang telah disediakan sebelumnya. Pada sdtiapgoditanami 2 bibit tanaman
okra sebagai tanaman cadangan apabila tanaman yangdsé&tiwutnbuh dengan baik atau
mati. Bibit yang dipilih merupakan bibit yang perkembangannigdireeragam.
Pemeliharaan

Proses pemeliharaan tanaman okra meliputi (1) pemberia(2 apemupukan dan (3)
pengendalian hamat. Proses penyiraman ini dilakukan sesulkyzs. Pemupukan
dilakukan 1 kali menggunakan pupuk NPK Phonska dengan takaran 0,5 g gpudylzaawal
tanam (pupuk dasar). Proses pengendalian hama dan penyakitapad@n okra adalah
dengan cara menyemprotkan larutan daun mimba pada semuatagana melindungi
tanaman dari serangan hama dan penyakit. Penyemprotan deksjazk daun mimba
dilakukan satu kali pada saat tanaman berumur 60 hspt. Pembyiatgtau patok digunakan
oleh tanaman okra untuk merambat atau menahan tanamaiketikia tumbuh agar tidak
rebah, ajir atau patok tersebut bisa menggunakan bambu atawd&ayuditancapkan di
sekeliling polybag secara melingkar atau ditancapkan di dekaighakra.
Perlakuan pemberian air

Pemberian air dilakukan mulai dari tanaman berumur 30 s&@bplaari setelah pindah
tanam (hspt). Semua tanaman disiram air sampai kapé&giasg dari awal tanam sampai
umur 29 hspt. Pada saat tanaman memasuki umur 30 hsptasetaagiman disiram sampai
kondisi optimum (100 % kapasitas lapang) dan sebagian yandipelihara dalam kondisi
75% kapasitas lapang. Tanaman diperiksa dan dilakukan penyidamgan interval waktu 2
minggu sekali dengan ciri-ciri yaitu pada bagian daun tanaredinat sudah mulai
mengkerut dan tanah terlihat kering.
Pengaplikasian pupuk Orrin

Pupuk Orrin diberikan sesuai perlakuan dan diulang sebanyak 8ekajan interval
aplikasi 28 hari sekali. Pemupukan melalui daun ini dilakukata geagi hari sekitar jam
08.00 WITA. Satu tanaman disemprot sebanyak 3 - 4 kali semprotan
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Panen

Panen buah okra dilakukan pada saat tanaman sudah berumur &0s#eiah pindah
tanam (hspt). Panen ini berlangsung setiap 2-3 hari sek@antung dari kematangan
buah/plot.

Parameter

Parameter yang diukur pada penelitian ini yaitu tinggi tamrjumlah daun, diameter
batang, umur berbunga, jumlah bunga, jumlah buah layakukosi, panjang buah layak
konsumsi, berat buah layak konsumsi, bobot basah akabothat kering akar.

Tinggi tanaman diukur dari pangkal sampai ujung batang utaemgukuran dilakukan
pada semua tanaman, pengukuran dilakukan pada umur 30, 60, dan 9Qrhight.daun
kumulatif dihitung pada semua daun yang telah membuka sempada saat tanaman
berumur 30, 60, dan 90 hspt. Diameter batang diukur 5 cm doextagikaan tanah pada saat
tanaman berumur 30, 60 dan 90 hspt. Umur berbunga dihitungspatihunga sudah mekar
pada masing- masing tanaman. Jumlah Jumlah bunga dihitunge@aa sampel tanaman
yang diamati dan pengamatan bunga dimulai pada saatumyacbunga pertama yang
didapat dari jumlah bunga yang jadi buah dan jumlah buagg gugur.

Jumlah buah dihitung pada saat panen, dengan cara meghiiah buah pada setiap
tanaman. Panjang buah diukur pada saat panen, dilakukan padsabgatlihasilkan dari
semua tanaman dengan cara mengukur mulai dari pangkal buah spmgduah kemudian
dirata-ratakan. Berat buah tanaman dihitung dengan menjnenat buah yang dipanen
pada setiap tanaman, setiap kali pemanenan yang dilakukan deli&niali pemanenan.
Penimbangan berat basah atau berat segar akar ditimbangkpbadaenelitian, dengan cara
menimbang berat basah akar setiap tanaman dengan timbanadiik. #enimbangan berat
kering akar tanaman dilakukan dengan cara mengeringkanaseanan menggunakan oven,
dan berat kering akar dihitung pada saat kering oven.

AnalissData

Hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis vgkiaova) pada taraf nyata 5%,
dilanjtkan dengan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada tardtay5% bagi parameter yang
berbeda nyata pada anlisis varian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasl| Penelitian

Hasil rangkuman anova pengaruh konsentrasi pemberian pupuk @rhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman okra pada kondisi pemberigargrberbeda ditampilkan
pada tabel 1.

Tabel 1 menunjukkan bahwa konsentrasi pupuk Orrin tidak betsiesacara nyata
dengan pemberian air pada parameter jumlah daun, jumlajabumur berbunga, berat
basah akar, berat kering akar, jumlah buah, berat buahpaiajang buah, dan hanya
berinteraksi secara nyata pada parameter tinggi tanamar3@nhspt. Konsentrasi pemberian
pupuk Orrin tidak berpengaruh nyata pada semua parameter yahg diafaati, dan

pemberian air hanya berpengaruh nyata pada diameter batan@Qispt.

Tabel 1. Rangkuman Anova Pengaruh Pemberian air yangdae(g Konsentrasi
Pemberian Pupuk Orrin (K) terhadap Pertumbuhan dan HasihfanOkra

Sumber Keragaman

No Parameter yang Diamati P K Interaksi P dan K
1  Tinggi Tanaman (30 HSPT) NS NS S
2  Tinggi Tanaman (60 HSPT) NS NS NS
3  Tinggi Tanaman (90 HSPT) NS NS NS
4 Jumlah Daun (30 HSPT) NS NS NS
5  Jumlah Daun (60 HSPT) NS NS NS
6  Jumlah Daun (90 HSPT) NS NS NS
7 Diameter Batang (30 HSPT) S NS NS
8 Diameter Batang (60 HSPT) NS NS NS
9 Diameter Batang (90 HSPT) NS NS NS
10 Jumlah Bunga NS NS NS
11 Umur Bunga NS NS NS
12  Berat Basah Akar NS NS NS
13 Berat Kering Akar NS NS NS
14 Jumlah Buah NS NS NS
15 Berat Buah NS NS NS
16 Panjang Buah NS NS NS

Keterangan: NS: Nonsignifikan, S: Signifikan.

Gambar 1 menunjukkan bahwa pada kondisi 100% dari kapasitasglaerjadi
peningkatan pada setiap umur pengamatan terhadap tinggi tanBawan.setiap umur
pengamatan menunjukkan bahwa setiap pengurangan perlakuan kasispapuk orrin
terjadi peningkatan tinggi tanaman. Perlakuan KO atau narealiliki nilai tinggi tanaman
tertinggi yaitu 55,3 cm dan nilai tinggi tanaman terendatiapat pada konsentrasi 20 ml/L
(K20) sebanyak 30,3 cm.
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60
55.3
50 -
40 + —4— KO (konsentrasi 0 ml/L)
30 - 30.3=—K5 (konsnetrasi 5 ml/L)
20 4 K10 (kensentrasi 10 ml/L)
=15 (Konsentrasi 15 ml/L)
10 -
== K20 (Konsnetrasi 20 ml/L)
0
30 hspt ‘ 60 hspt ‘ 90 hspt
KA=100% KL

Gambar 1. Pengaruh konsentrasi Orrin terhadap tinggimemapada berbagai umur
pengamatan dan kadar air 100% dari kapasitas lapang

Gambar 2 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada setiap umganpetan
terhadap tinggi tanaman. Pada setiap umur pengamatan menunjokkaa nilai tinggi
tanaman tertinggi yaitu pada konsentrasi 20 ml/L (K20) sela#8®% cm dan nilai tinggi
tanaman terendah terdapat pada konsentrasi 5 ml/L (k5)ys¢ba5,3 cm.

60 -
50 7 48.6
40 - —+— KO (konsentrasi 0 ml/L)
353
30 - K5 (konsnetrasi 5 ml/L)
20 4 K10 (konsentrasi 10 ml/L)
K15 (Konsentrasi 15 mi/L)
10 -
—=—K20 (Konsnetrasi 20 ml/L)
0
30 HSPT ‘ 60 HSPT ‘ 90 HSPT
KA=75% KL

Gambar 2. Pengaruh konsentrasi Orrin terhadap tinggi tampata berbagai umur
pengamatan dan kadar air 75% dari kapasitas lapang
Gambar 3 menunjukkan bahwa pada kondisi 100% dari kapagtasylaPerlakuan
KO atau normal memiliki nilai rearata jumlah daun teginyaitu 21 helai pada konsentrasi
20 ml/L (K20) dan nilai terendah terdapat pada konsentrasi 10 (K¥0) sebanyak 16,3
helai.
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25
20 - 21
& —o—KO( Konsnetrasi 0 ml/L)
15 - / 16.3 :
K5 ( konsentrasi 5 ml/L)
10 - K10 ( Konsnetrasi 10 ml/L)

K15 ( konsnetrasi 15 ml/L)

—=K20 ( konsentrasi 20 ml/L)

30 hspt ‘ 60 hspt ‘ 90 hspt ‘

KA=100% KL ‘

Gambar 3. Pengaruh konsentrasi Orrin terhadap jumlahpdadanberbagai umur
pengamatan dan kadar air 100% kapasitas lapang

Gambar 4. menunjukkan bahwa pada kondisi 75% dari kapasgasglaperlakuan
dengan konsentrasi 15 ml/L (K15) memiliki nilai rearata pimtlaun tertinggi yaitu 23,3
helai dan nilai terendah terdapat pada perlakuan normal éé@ngak 15 helai.

25
233
20 .
—o—KO( Konsnetrasi 0 ml/L)
15 - /,/“ 15 K5 ( konsentrasi 5 ml/L)
10 - ’ K10 ( Konsnetrasi 10 ml/L)

K15 ( konsnetrasi 15 ml/L)

—=K20 ( konsentrasi 20 ml/L)

30 HSPT ‘ 60 HSPT ‘ 90 HSPT ‘

KA=75% KL ‘

Gambar 4. Pengaruh konsentrasi Orrin terhadap jumlahpdelanberbagai umur
pengamatan dan kadar air 75% dari kapasitas lapang

Gambar 5 menunjukkan bahwa pada kondisi 100% dari kapasitag,lgmefakuan
dengan konsentrasi 10 ml/ L (K10) memiliki nilai rerata cééan batang tertinggi pada umur
90 hspt yaitu 9,6 mm pada perlakuan konsentrasi 15 ml/ L air (@&dbhilai rerata diameter
batang terendah nyaitu 2 mm pada perlakuan konsentrasi 15ami(K15).

Gambar 6 menunjukkan bahwa pada kondisi 75% dari kapasfiasglaperlakuan
dengan konsentrasi 10 ml/ L (K10) memiliki nilai rerata cééan batang tertinggi pada umur
90 hspt yaitu 9,5 mm dan nilai rerata terendah terdapat padarkoasi 5 ml/ L (K5) yaitu

2,9 mm.
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12 4 .
—+— KO(Konsentrasi 0 mi/L)
10 - .
g _ / K5(Konsentrasi 5 mi/L)
67 K10 (konsnetrasi 10 mi/L)
4 -
, | 8 ' K15 (Konsentrasi 15
M ml/L)
0 —#— K20 (Konsentrasi 20
30 hsp‘JGO hsp‘JQO hspt] ml/L)
KA=100% KL

Gambar 5. Pengaruh konsentrasi Orrin terhadap diamesergbpada berbagai umur

pengamatan dan kadar air 100% KL

10 +
9 -
8 -
7 - .
6 —o— KO(Konsentrasi 0 mi/L)
5 K5(Konsentrasi 5 ml/L)
4 - ' g K10 (konsnetrasi 10 ml/L)
B ./i:g
2 - K15 (Konsentrasi 15 mi/L)
14 == K20 (Konsentrasi 20 ml/L)
0
30 HSPT 60 HSPT 90 HSPT
KA=75% KL

Gambar 6. Pengaruh konsentrasi Orrin terhadap diamétergbaada berbagai umur
pengamatan dan kadar air 75% dari kapasitas lapang.
Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan pemb#ridan konsentrasi
pupuk Orrin tidak berinteraksi secara nyata pada semua param&eun, beberapa
perlakuan menunjukkan jumlah dan berat buah yang cenderung lkegan dbandingkan

perlakuan lain (Tabel 2).

Tabel 2. Rerata jumlah buah (buah) pada interaksi apégméerian air dan konsentrasi pupuk

Orrin
Konsentrasi Pupuk Orrin
Perlakuan KO K5 K10 K15 K20
100% KL 57 6,0 4.7 6,0 57
75% dari KL 6,0 3,7 57 53 5,0
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Tabel 2 menunjukkan pada pemberian air pada kondisi 100% KL fjaralah buah
pada perlakuan KO 5,7, K5 6,0, K10 4,7, K15 6,0 dan K20 5,7 dan pada kmemygiaman
75% dari KL rerata jumlah buah pada perlakuan KO 6,0 K5 3,7, KLOKA5 5,3 dan K20
5,0 buah. untuk berat buah pada perlakuan KO 5,2 g, K5 7,9 g, K10 519 @,¥g dan K20
8,74.

Pembahasan

Air merupakan salah satu kebutuhan primer tanaman untuk pehambdan
perkembangannya. Setiap tanaman harus menyeimbangkan ant&as k@bilangan air dan
proses penyarapannya, bila proses kehilangan air tidak diiméangan penyerapan melalui
akar maka akan terjadi kekurangan air didalam sel tanaraag glapat menyebabkan
berbagai kerusakan pada banyak proses dalam tanaman. Kekusamdanrtikan sebagai
segala perubahan kondisi lingkungan yang tidak menguntungkasuzg tanaman karena
dapat menurunkan perkembangan tumbuhan tersebut (Salisbury cdganl8@fs). Pengaruh
kekeringan tidak saja menekan pertumbuhan dan hasil bahkaadmsalgh satu penyebab
dari kematian suatu tanaman. Kekeringan berdampak pada pengueangang diterima
oleh tanaman, dalam hal ini adalah tanaman okra. Psatateyjadi kekeringan, sebagian
stomata daun menutup sehingga terjadi hambatan masuknya C@&darunkan aktivitas
fotosintesis, cekaman kekeringan juga menghambat sintesgsnpdan dinding sel (Salisbury
dan Ross, 1995).

Unsur hara merupakan zat yang sangat dibutuhkan oleh suatvatarsgar dapat
tumbuh dengan baik dan menghasilkan produk yang berkualitasubaik hara makro
maupun mikro, salah satunya adalah nitrogen yang berfuniys omerangsang pertumbuhan
vegetatif tanaman secara keseluruhan khususnya pertumbuhgnbat@ng dan daun.
Prtumbuhan vegetatif tanaman khususnya pertumbuhan bataggmemacu pertumbuhan
tinggi tanaman terung dipengaruhi oleh ketersediaan unsar delam tanah terutama
nitrogen. (Dwidjoseputro, 1991) menyatakan bahwa tanaman akaloubh dengan subur
apabila elemen (unsur hara) yang dibutuhkannya tersedia pladdain yang cukup dan unsur
hara tersebut tersedia dalam bentuk yang dapat diseraaodeghan.

Pada Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa interaksi antara pemtarigengan konsentrasi
pupuk berpengaruh nyata hanya pada tinggi tanaman umur 30 hspesajajan konsentrasi
pupuk Orrin tidak berpengaruh nyata terhadap semua parametedigaragi, dan pemberian
air berpengaruh nyata hanya pada diameter batang umur 30 hsptPedjambuhan
didefinisikan sebagai pertambahan bobot dan ukuran suatu orgayasi tidak dapat balik.
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Tercukupinya kebutuhan hara dalam waktu yang tepat dalam fagatifedgpat menunjang
laju pembentukan sel-sel baru serta sistem perakaran. Padanyen pertumbuhan dapat
dilihat dari bertambahnya tinggi tanaman. Pertumbuhasebet merupakan perpanjangan
ruas-ruas tanaman akibat perpanjangan dan pembesaran seirsg),dengan bertambahnya
umur tanaman.

Pada Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa pada pemberian air 100% #&Luntiuk rerata
jumlah buah yang dipanen sebanyak 6 buah pada perlakuan K51&adalk nilai rerata
terendah yaitu 4,7 buah pada perlakuan K10. Pada pemberian air 5k dalai untuk
rerata jumlah buah tertinggi yaitu 6 buah pada perlakuan KOhda rerata terendah yaitu
3,7 buah pada perlakuan K5. Dan pada Tabel 4.3 menunjukkan bahweniigigi untuk
rerata berat buah yang dipanen 8,7 g pada perlakuan K20 dareratai terendah yaitu 2,3 g
pada perlakuan K15. Pada pemberian air 75% dari KL nilai tertinggk rerata berat buah
yaitu 10,3 g pada perlakuan KO dan nilai rerata terendah yaitu Sopdd&uan K15. Hal ini
diduga karena tanaman okra sudah mendapatkan nutrisi yang cukupndéridan ketika
diberikan pupuk maka tidak akan berpengaruh terhadap jumlah ddrbbah okra ini.

Pemupukan merupakan hal yang perlu untuk dilakukan pada saat betaoeok
Pemumpukan berfungsi untuk mengembalikan unsur hara baik mrakmpun mikro untuk
memeperbaiki struktur tanah. Tanaman membutuhkan penamhaisam hara melalui
pemupukan sehingga tanaman dapat memberikan pertumbuhan veggtgtibaik dan
meningkatkan hasil produksi tanaman.

Pada penelitian ini, pemberian air, konsentrasi pupuk Oraimg berbeda tidak
berpengaruh nyata terhadap semua parameter yang telahiadlamaidak adanya interaksi
antar kedua faktor tersebut, karena tanaman okra merupata@nama yang biasa hidup di
daerah lahan kering dan ketika ditanam pada daerah yangrbetikgin seperti di Lombok
Timur maka tanaman okra akan sulit beradaptasi. Bahkanniesiyebabkan hasil produksi

tanaman okra itu sendiri akan menurun dan mati.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil adalah interaksi antarabpgan air yang berbeda
dengan konsentrasi pupuk Orrin berpengaruh nyata hanya padaamggian umur 30 hspt.
Konsentrasi pemberian pupuk Orrin tidak berpengaruh terhadapasearameter yang
diamati, dan pemberian air yang berbeda berpengaruh nygta pada diameter batang umur

30 hspt. Perlakuan pemberian air 75% dari kapasitas lapang tanpar@enpupuk Orrin
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(kontrol) cenderung menghasilkan jumlah buah (6 buah)bdaat buah 10,3 g lebih berat

dibandingkan dengan perlakuan lain.
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